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”KOWE ki sapa?” (Kamu itu siapa?).

Itu kira-kira pertanyaan dari oknum-

oknum pemegang otoritas di pemerin-

tahan terhadap para pekerja seni bu-

daya di DIY ñ juga Jateng ñ yang meng-

harapkan turunnya bantuan untuk

meringankan beban hidup mereka yang

terdampak Covid-19. Sebagaimana hal-

nya kelompok masyarakat yang berger-

ak di sektor informal dan jasa, para

pekerja seni budaya termasuk kelompok

yang paling terdampak di musim pande-

mi Covid-19. Mereka tidak hanya seni-

man di berbagai cabang seni budaya,

melainkan juga para pendukung penam-

pilan seniman di panggung. Jumlah

pekerja seni budaya pendukung penam-

pilan seniman di panggung jauh lebih

banyak dibanding seniman. 

Pekerja seni budaya terdampak Co-

vid-19 tidak hanya mereka yang biasa

terekspos di media massa, melainkan

juga pekerja seni budaya di pelosok-

pelosok pedesaan yang kurang terek-

spos. Misal penyanyi dangdut lokal, pe-

main organ tunggal dan penyanyinya,

warga kelompok seni budaya tradision-

al (ketoprak, kuda lumping, angguk,

campursari dsb). Karena variatifnya

pekerja seni budaya, wajar bila pe-

megang otoritas kekuasaan, tepatnya

jajaran Dinas Pariwisata, Kesenian dan

Kebudayaan di kabupaten/kota dan

provinsi, tidak memiliki database yang

akurat mengenai keberadaan mereka

di wilayahnya. 

Terlambat

Sejauh ini sebagian pekerja seni bu-

daya memang telah menerima bantu-

an, khususnya sembako, dari berbagai

pihak yang peduli terhadap mereka.

Bantuan tersebut berasal dari perusa-

haan media ñ baik lokal maupun  nasio-

nal ñ dan sesama seniman yang berha-

sil menghimpun dana dari masyarakat.

Sedangkan bantuan dari pemerintah,

justru terbilang minim. 

Pada 12 Mei 2020 ramai diberitakan

media massa bahwa pekerja seni budaya

di DIY akan menerima bansos yang

bersumber dari dana keistimewaan

sebesar Rp 600 ribu setiap bulan, dan di-

terimakan Maret, April dan Mei. Pada

akhir Mei, media massa juga memberi-

takan bahwa jumlah pekerja seni bu-

daya yang terdata berhak menerima

bansos dari danais ada 3.281. (KR, 30/5). 

Sejauh yang bisa dipantau melalui

media, dan juga berdasarkan percakap-

an dengan sejumlah pekerja seni bu-

daya di DIY, ternyata sampai akhir

Juni, realisasi bansos untuk pekerja

seni budaya yang terdampak Covid-19

boleh dikatakan nol. Kalaupun pada

awal Juli ini bansos untuk pekerja seni

budaya bisa direalisasikan, jelas sudah

sangat terlambat. 

Ironi budaya

Belum adanya realisasi bansos

untuk pekerja seni budaya di

DIY hingga akhir Juni, jelas me-

nimbulkan keprihatinan men-

dalam, setidaknya bagi mereka

yang memahami dinamika sosial

budaya di DIY. Walaupun mere-

ka bukan  siapa-siapa -- seba-

gaimana tersirat dalam perta-

nyaan di awal tulisan ini -- tetapi

keberadaan pekerja seni budaya

di DIY tidak bisa diabaikan.

Sebagai pusat kebudayaan (ter-

masuk kebudayaan Jawa), da-

erah tujuan wisata penting, dan

pusat pendidikan, keberadaan

para pekerja seni budaya jelas

sangat vital. 

Apa yang terjadi saat ini,

yakni belum terrealisasikannya ban-

sos/BLT untuk pekerja seni budaya,

adalah sebuah ironi. Apalagi bila meng-

ingat salah satu keistimewaan DIY ada

di bidang budaya. Kondisi yang sama

sebetulnya juga terjadi di daerah lain,

seperti Jateng, Jatim dan DKI Jakarta.

Tetapi di daerah-daerah tsb kehidupan

seni budaya masuk ranah yang sama

dengan bidang-bidang lain. 

Rencana Kemendikbud (pusat) yang

kabarnya juga akan memberikan bansos

untuk 58 ribuan pekerja seni budaya di

seluruh Indonesia, sampai saat ini juga

belum jelas juntrungnya.  Tidak jelas be-

tul, apa penyebab belum direalisasikan-

nya bansos untuk pekerja seni budaya.

Bisa karena tumpang tindihnya data,

bisa pula karena sebab lain. Kalau per-

soalannya karena masalah verifikasi da-

ta, lantas sampai kapan? ❑ - o

*) Sarworo Soeprapto, peminat

masalah sosial dan kebudayaan, tinggal

di Yogyakarta. 

Menanti Empati untuk Pekerja Seni Budaya
Sarworo Soeprapto

Tarif 'rapid test' tertinggi Rp 150.000.

- Jangan dijadikan lahan bisnis.

***

4 anggota polisi donor darah plasma.

- Patut diapresiasi dan diteladani.

***

Protokol destinasi wisata lebih ketat.

- Perlu diimbangi pengawasan dan pe-

nindakan. 

Guru Ujung Tombak Pendidikan
CAPTAIN Edward John Smith tidak

pernah membayangkan jika kapal pe-
siar modern (pada zamannya), itu akan
kandas setelah menabrak bongkahan
gunung es di Samudera Atlantik dalam
keheningan dan dinginnya malam.
Kapal pesiar dengan nama Royal Mail
Steamer (RMS) 'Titanic' yang meng-
angkut tidak kurang dari 1.452 penum-
pang adalah kapal dengan ukuran fan-
tastis berteknologi mutakhir saat itu,
mengalami kecelakaan di Samudera
Atlantik pada 5 April 1912.  

Situasi dan kondisi saat pandemi
Korona-19 mempunyai kemiripan de-
ngan berbagai peristiwa besar di dunia.
Salah satu peristiwa tenggelamnya
Kapal Titanic seperti pada pendahuluan
tulisan ini. Tiada orang yang dapat
membayangkan peristiwa tersebut da-
pat menimpa kapal pesiar mewah itu.
Demikian pula pandemi Covid-19, tiada
orang yang mengira dapat terjadi de-
ngan eskalasi seperti saat ini. Virus
cepat menyebar bak virus komputer
yang menyebar dengan pesat melalui
jaringan internet. Pandemi Covid -19
telah banyak mengubah berbagai sis-
tem dalam kehidupan. Tak terkecuali
dalam dunia pendidikan. 

Sebelum terjadi pandemi Covid-19,
kegiatan pembelajaran dilakukan se-
cara tatap muka langsung dengan
metode konvensional. Sejak pandemi

Covid-19 sesuatu yang biasa dilakukan
oleh guru kepada siswanya berubah to-
tal. Sebuah kondisi yang memaksa se-
mua memaklumkan dan berusaha
sekuat tenaga untuk beradaptasi. 

Bagaimana dengan guru? Guru se-
bagai ujung tombak pendidikan di
negeri ini sudah sewajarnya mengambil
sikap progresif dan tampil di depan.
Guru harus mempersiapkan diri lebih
dini, terlebih pada awal tahun ajaran
baru. Tanpa kesadaran dan semangat
untuk menyesuaikan diri, guru akan
mengalami kendala dalam men-
jalankan tugas dan fungsinya. 

Merujuk pada pendahuluan tulisan
ini, sebagai guru hendaknya dapat
bersikap cepat dan tepat serta cerdas
seperti nakhoda Kapal Titanic Kapten
John Smith. Bagaimana berpikir cepat
dan mengambil langkah yang tepat
menghadapi sebuah peristiwa. Seperti
saat ini, guru dihadapkan dengan pan-
demi Covid-19. Guru harus beradaptasi
secara cepat dan berpikir cerdas meng-
hadapi pandemi. Guru dituntut untuk
membekali diri dengan pembelajaran
daring dan berbagai aplikasi edukatif
untuk melayani peserta didik. Harapan-
nya guru tetap eksis meskipun dalam
keadaan atau kondisi saat ini. ❑ - o

Giyoto SPd MPd
Guru SDN Lempuyangwangi,

Yogya.

Kebangkitan Pariwisata Gaya Yogya
SETELAH beberapa bulan pariwisa-

ta dunia, termasuk Indonesia 'mati suri',

kini beberapa negara sudah mulai

bangkit kembali. Walau dengan tetap

memegang prinsip super hati-hati de-

ngan memegang teguh protokol kese-

hatan. Begitu pula dengan dunia pari-

wisata di Indonesia yang sangat ter-

pukul dengan adanya pandemi Covid-

19. Sehingga, kita semua layak

menyambut  positif  untuk secara berta-

hap mulai dibukanya pintu gerbang

pariwisata di beberapa daerah, terma-

suk di Yogyakarta.

Satu langkah kreatif dan sim-

patik dilakukan para pelaku pari-

wisata Yogyakarta, yang dimotori

PHRI DIY, dengan mensosialisas-

ikan kebangkitan kembali pari-

wisata Yogyakarta dengan tajuk

'Jogja Wajar Anyar' sebagai apli-

kasi dari new normal. Berbagai

kegiatan dilakukan oleh PHRI

yang didukung birokrasi, asosiasi

dan para pelaku pariwisata dalam

menandai kebangkitan kembali

pariwisata di Yogyakarta tersebut.

Ditunggu

Semua pihak, baik pelaku pari-

wisata maupun masyarakat

Yogyakarta pada khususnya

merasa lega dan gembira dengan

langkah ini, setelah cukup lama

menahan diri untuk mematuhi

kebijakan pemerintah dengan melaku-

kan hampir semua aktivitas di rumah.

Dengan tutupnya objek wisata, perho-

telan dan restoran, serta dihentikannya

hampir semua moda transportasi an-

tarkota dan daerah selama merebaknya

pandemi Covid-19, praktis hampir se-

mua aktivitas perekonomian lumpuh.

Disadari bahwa kebangkitan dunia

pariwisata Yogyakarta sangat ditunggu

banyak pihak. Karena, pariwisata men-

jadi trigger atau pemicu kebangkitan

perekonomian di Yogyakarta, Dalam

spirit perekonomian DIY, yakni tourism,

trade, investment jelas sudah bahwa

pariwisata menjadi lokomotif yang akan

menggerakkan aktivitas perdagangan

dan investasi wilayah ini.

Begitu sektor pariwisata bangkit, ma-

ka aktivitas yang terkait akan bergerak.

Tidak cuma hotel dan restoran, namun

juga sektor kerajinan yang menggeli-

atkan ribuan pelaku usaha kecil dan

menangah, serta juga sektor penerban-

gan, kereta api dan moda angkutan lain,

disamping usaha-usaha kreatif lainnya.

Tentu langkah pelaku pariwisata

Yogyakarta ini perlu didukung semua

pihak. Dengan memberikan berbagai

stimulus, maupun kebijakan yang kon-

dusif, tanpa menimbulkan dampak

pengabaian protokol kesehatan. Para

pejabat instansi terkait di pemda, baik

di Pemprov DIY maupun pemkot dan

pemkab, serta para anggota dewan di-

harapkan ikut memberikan dukungan

sekaligus mengawal langkah proaktif

dari para pelaku pariwisata ini.

Momentum

Begitu pula para pelaku ekonomi kre-

atif saya yakin tak pernah berhenti un-

tuk menelorkan ide-ide dan aktivitas

kreatifnya, yang selama ini jadi salah

satu ikon Yogyakarta. Justru dengan

perpanjangan masa tanggap darurat di

DIY hingga akhir Juli 2020 ini bisa di-

jadikan momentum pemantapan untuk

kesiapan Yogyakarta menerima wisa-

tawan. Selama tiga bulan terhempas

Covid-19 diharapkan memunculkan ide

dan langkah kreatif untuk Pariwisata

Yogyakarta. Karena, banyak juga ide

kreatif muncul lantaran kepepet, sehing-

ga, pandemi Covid-19 ini bisa diterima

sebagai hikmah untuk makin tangguh

dan maju dalam memasarkan potensi

pariwisata Yogyakarta. Pandemi Covid-

19 ini juga bisa dijadikan bahan intro-

speksi dan keterbukaan dari pemda

dalam merangkul para pelaku

pariwisata, termasuk khususnya

pengelola objek wisata. Artinya,

mengelola dan memasarkan pari-

wisata tak bisa dengan pola pikir

business as usual.

Setelah secara bertahap objek

wisata dibuka, tentunya potensi

objek wisata yang muncul di ma-

syarakat juga akan bangkit kem-

bali. Dengan memberikan edu-

kasi simpatik kesiapan warga

masyarakat untuk menerima

wisatawan. Termasuk juga bang-

kitnya kembali desa-desa wisata

yang jadi salah satu unggulan

Pariwisata Yogyakarta. 

Gebrakan 'Jogja Wajar Anyar'

sekaligus membuktikan pelaku

pariwisata Yogya tidak cengeng.

Mereka tahan banting dan makin

tangguh serta  siap memanggul Yogya-

karta untuk dipasarkan ke dunia. Inilah

langkah cerdas dan bijak, kebangkitan

kembali pariwisata gaya Yogyakarta. ❑ - o

*)Ronny Sugiantoro,  Wartawan

KR, Dosen tidak tetap Stipram.

Ronny SugiantoroPesantren Hadapi 'New Normal'
SEMUA lapisan dan kalangan ma-

syarakat Indonesia saat ini memang
harus siap melaksanakan kehidupan
new normal. Artinya, berperilaku hidup
dengan senantiasa menerapkan pro-
tokol kesehatan secara ketat.
Tujuannya untuk akan memutus mata
rantai penyebaran virus Korona (Covid-
19). Bukan sebaliknya, new normal jus-
tru menjadikan klaster baru penularan
Covid-19 karena tidak disiplin dalam
melaksanakan protokol kesehatan.

Di antara lembaga pendidikan yang
mesti bersiap-siap melaksanakan new
normal adalah pondok pesantren
(Ponpes). Menurut Ketua Rabithah
Ma'ahidil Islam (ikatan pondok pe-
santren, Red), Pengurus Wilayah
Nahdlatul 'Ulama Daerah Istimewa
Yogyakarta (RMI PWNU DIY), KH
Fairuzi Afiq Dalhar, sebagaimana dalam
webinar yang diprakarsai para aktivis
medsos dan jurnalis NU baru-baru ini,
sejumlah ponpes di DIY sudah siap
melaksanakan new normal. Bahkan
dari waktu ke waktu jumlah pesantren
yang sudah siap terus bertambah.

Namun dalam kunjungannya ke
Pondok Pesantren Assobariyyah di
Sukabumi Jawa Barat, Rabu (8/7),
Wapres Ma'ruf Amin wanti-wanti agar
ponpes tidak menjadi pusat penularan
baru Covid-19. Untuk itu pemerintah
menyiapkan dana Rp 2,6 triliun untuk
membantu pesantren dalam pengada-
an alat-alat berhubungan protokol kese-
hatan (KR, Kamis (9/7).

Peringatan Wapres tersebut kiranya
perlu menjadi perhatian dan dilak-
sanakan oleh para pengelola pondok
pesantren. Dalam hal ini, saat meneri-
ma kembali para santri mereka harus
menerapkan protokol kesehatan yang
ketat, sehingga tidak ada di antara
mereka yang membawa virus Korona.
Sebab, kalau ada satu saja yang positif
terinfeksi virus Korona, maka akan ber-
pengaruh pada kegiatan semua santri,
sebagaimana terjadi pada sebuah pe-
santren di Jawa Timur. Sebelumnya,
pondok pesantren juga sudah harus
menyiapkan segala pirantinya untuk
melaksanakan new normal di pesantren
tersebut. Pesantren juga harus membu-
at gugus tugas Covid-19.

Untuk di DIY, sebagaimana diberi-

takan koran ini beberapa waktu lalu,
pelaksanaan penerimaan santri sudah
dilaksanakan dengan penerapan pro-
tokol kesehatan, Antara lain santri dari
luar DIY wajib membawa surat kete-
rangan sehat. Adapun bagi santri utama
berasal dari wilayah Jawa Timur wajib
melakukan karantina mandiri selama 14
hari. 

Kemudian penerimaannya melalui
proses ketat. Misalnya di Ponpes An-
Nuur Ngrukem Bantul. Diawali upacara
kedatangan santri di posko utama. Usai
upacara itu, para petugas melak-
sanakan tugas masing-masing, sesuai
protab yang telah disusun oleh Tim
Satgas An Nuur. Mereka dibantu tim
medis dari Puskesmas Sewon 1,
Banser, dan berbagai elemen pemerin-
tah lainnya. Diawali upacara kedatan-
gan santri di posko utama. Usai upacara
itu, para petugas melaksanakan tugas
masing-masing, sesuai protap yang
telah disusun oleh Tim Satgas An Nuur.
Mereka dibantu tim medis dari Pus-
kesmas Sewon 1, Banser, dan berbagai
elemen pemerintah lainnya. Tim satgas
An Nuur juga telah menyiapkan se-
banyak 22 ruang karantina dan 5 kamar
isolasi. Para santri yang datang diantar
orangtua. 

Setelah sampai di pesantren, orang-
tua tidak diperkenankan turun mening-
galkan kendaraan. Tim satgas juga
melakukan penyemprotan cairan dis-
infektan baik di kendaraan maupun
santri dan orangtua. Lalu, orangtua
diperkenankan pulang setelah semua
syarat santri terpenuhi. Santri yang
datang juga harus membawa surat ke-
sehatan dari dokter, surat pernyataan
dari orang tua, dan surat dari RT/RW
yang menyatakan santri tersebut telah
melakukan isolasi mandiri selama 14
hari di rumah.

Cara penerimaan santri seperti ini ki-
ranya perlu diterapkan di pondok-pon-
dok pesantren lain. Pendek kata, santri
yang datang harus benar-benar di-
pastikan sehat, tidak terinfeksi Covid-19.
Setelah berada di pesantren juga harus
senantiasa menerapkan protokol kese-
hatan secara ketat. Dengan begitu
kekhawatiran menjadi pusat penularan
Covid-19 tidak akan terwujud. Itulah ha-
rapan kita semua. (*)-o

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek

mengenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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